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ABSTRAK 
Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah penggunaan metode latihan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Waturalele dalam 
menyanyikan lagu-lagu daerah Sulawesi Tengah. Tujuan penelitian untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBK dalam menyanyikan lagu-lagu 
daerah Sulawesi Tengah dengan metode latihan di Kelas IV SD Negeri Waturalele. Jenis 
penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 
siklus. Adapun tahapan dalam penelitian ini meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini meliputi hasil belajar siswa, hasil observasi aktivitas guru dan siswa 
yang diambil dari lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi aktivitas 
siswa, serta hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tindakan 
siklus I diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 70,5%, namun hasil belajar 
tersebut belum mencapai indikator capaian yakni 80%, maka dilanjutkan pada 
siklus II. Pada tindakan pelaksanaan siklus II diperoleh ketuntasan belajar klasikal 
sebesar 88,2%, terdapat 15 siswa yang tuntas dari 17 siswa yang mengikuti tes I. 
Aktivitas guru, meningkat dari 52,9% pada siklus I menjadi 85,8% pada siklus II. 
Aktivitas belajar siswa meningkat dari 48% pada siklus I menjadi 80% pada siklus 
II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui metode latihan dapat 
meningkatkan hasil belajar SBK dalam menyanyikan lagu daerah Sulawesi pada 
siswa kelas IV SDN Waturalele. 









Musik adalah ungkapan perasaan yang dituangkan dalam bentuk bunyi-
bunyian. Melalui pendengaran, musik dapat dimengerti dan dirasakan makna dan 
kesan yang terkandung didalamnya, Sumaryanto (2005:36). Sama halnya dengan 
musik, pendidikan seni lebih menitik beratkan kepada bagaimana seorang guru 
menampilkan dan memberikan pendidikan seni tersebut secara baik dan benar 
sesuai dengan kurikulum yang telah ada. Selain itu, seni musik adalah cabang seni 
yang diungkapkan melalui rangkaian nada yang harmonis secara beraturan dimana 
musik merupakan media yang menyentuh rasa serta nilai-nilai keindahan.  
Pengajaran musik di SD adalah bagian dari pendidikan keseluruhan anak 
pada tahap pembentukan pribadinya dalam rangka menuju kepada pembentukan 
manusia Indonesia seutuhnya, seperti yang kita cita-citakan bersama. Pendidikan 
seni musik dimaksudkan untuk peningkatan potensi musik yang ada dalam diri 
siswa. Selain itu juga untuk meningkatkan apresiasi siswa terhadap karya seni 
Indonesia. Peningkatan apresiasi terhadap karya seni terutama seni musik adalah 
dengan mengidentifikasi beragam lagu Nusantara maupun menyebutkan jenis-
jenis musik nusantara sesuai pengetahuan siswa.  
Salah satu pembelajaran seni musik di Sekolah Dasar adalah pembelajaran 
bernyanyi. Sewaktu taman kanak-kanak anak telah diperkenalkan dengan dunia 
musik khususnya bernyanyi, hal itu membuat dan menjadikan anak telah 
mengetahui dan mengenal bernyanyi secara umum. Jamalus (1988:46) 
berpendapat bahwa “Kegiatan bernyanyi adalah kegiatan yang menyenangkan 
bagi anak, dan pengalaman bernyanyi ini memberikan kepuasan kepadanya, selain 
itu bernyanyi juga merupakan alat bagi anak untuk mengungkapkan pikiran dan 
perasaannya”.  
Berdasarkan hasil pengamatan saat ini semakin sulit ditemukan anak-anak 
menyanyikan lagu-lagu daerah di sekolah-sekolah baik di kota bahkan desa-desa 
Sulawesi Tengah. Demikian pula dengan siswa-siswi di SD Negeri Waturalele 
ditemukan bahwa dalam pembelajaran lagu-lagu daerah Sulawesi Tengah siswa 
cenderung menyukai lagu-lagu moderen daripada lagu-lagu tradisional daerah 
Sulawesi Tengah. Ini disebabkan karena adanya pengaruh budaya dan kesenian 
  
 




moderen yang diakses melalui TV, radio, internet bahkan telepon genggam (hand 
phone).  
Hasil belajar siswa dalam melakukan praktek bernyanyi lagu daerah 
Sulawesi Tengah sangat rendah. Berdasarkan hasil penilaian dalam bentuk 
praktek bernyanyi, ketuntasan belajar klasikal hanya mencapai 52,9%, terdapat 9 
orang yang tuntas dari 17 orang siswa yang mengikuti tes. Di SDN Waturalele 
menetapkan standar ketuntasan belajar klasikal yaitu 80 %. 
Berdasarkan pada masalah yang muncul, dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan disebabkan oleh metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
kurang tepat. Hal tersebut terbukti bahwa guru hanya menggunakan metode 
ceramah dalam pembelajaran bernyanyi lagu daerah tanpa latihan terlebih dahulu, 
sehingga siswa menjadi tidak bersemangat, bahkan tidak mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Selain itu, dalam melaksanakan pembelajaran 
bernyanyi, guru hanya memerintahkan siswa untuk bernyanyi tanpa memberikan 
bimbingan dalam latihan menyanyikan lagu daerah Sulawesi Tengah, sehingga 
pada proses pembelajaran tersebut kurang efektif dan tujuan pembelajaran tidak 
tercapai sepenuhnya.  
Berdasarkan penjelasan, hasil belajar siswa yang rendah mengindikasikan 
bahwa guru membutuhkan teknik atau metode pembelajaran yang baik sebagai 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, metode 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran bernyanyi lagu daerah 
Sulawesi Tengah adalah metode latihan. 
Menurut Roestiyah (2001:80)  Metode Latihan adalah suatu cara mengajar 
dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan agar siswa memiliki 
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. 
Menurut Sagala (2003:68)  Metode latihan merupakan suatu cara mengajar yang 
baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Selain itu sebagai sarana 
untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan. 
Metode latihan ini dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan dan 
prestasi siswa. Dengan adanya latihan siswa akan lebih kreatif dan lebih paham 
terhadap pembelajaran yang telah diterimanya. Pada dasarnya siswa akan lebih 
  
 




memahami materi yang diterimanya apabila siswa melakukan atau praktek secara 
langsung. 
II. METODEPENELITIAN 
Desain penelitian mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart dalam Arikunto,Suharsimi (2002:84) 
yaitu meliputi 4 tahap: (i) perencanaan (ii) pelaksanaan tindakan (iii) observasi, 
dan (iv) refleksi. Alur pelaksanaan tindakan yaitu ; (1)Perencanaan, (2)Rencana 
siklus I, (3)Pelaksanaan siklus I, (4)Observasi siklus I, (5)Refleksai siklus I, 
(6)Rencana siklus II, (7)Pelaksanaan siklus II, (8)Observasi siklus II, (9)Refleksi. 
Setting penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN Waturalele dengan 
jumlah siswa 17 orang. Keseluruhan siswa dijadikan sebagai sasaran atau target 
penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan kelas menggunakan metode latihan 
yang dilaksanakan secara bersiklus, setiap siklus dilaksanakan sesuai kompetensi 
yang dicapai. Jenis data dalam penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi penilaian aktivitas mengajar guru dan 
aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. Data kuantitatif yaitu data 
yang diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa. Kedua jenis data 
tersebut diperoleh melalui pengamatan observer dan hasil evaluasi belajar siswa.  
  Teknik analisis data dalam penelitian, yaitu: teknik analisis data 
kuantitatif, dan teknik analisis data kualitatif. Teknik analisa data kuantitatif 
digunakan untuk menghitung data pengukuran ketercapaian hasil evaluasi belajar 
siswa, sedangkan teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data 
hasil penilaian aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran.  
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis penelitian pada setiap siklus menerapkan metode latihan 
pada pembelajaran bernyanyi lagu daerah Sulawesi Tengah diklasifikasikan atas 
tiga bagian yaitu: analisis hasil pengamatan aktivitas guru, analisis hasil 
pengamatan aktivitas siswa, dan analisis hasil belajar siswa. 
  
 




1) Analisis hasil pengamatan aktivitas guru 
Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
Bagian Pengamatan Skor 
Persiapan 
Merumuskan materi pembelajaran yang digunakan dalam 
penerapan metode latihan 
3 
Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan dalam 
latihan yang menunjang tujuan pembelajaran 
2 
Menentukan metode latihan yang diterapkan kepada siswa 




Menanyakan pelajaran pada pertemuan sebelumnya 3 
Pengungkapan tujuan pembelajaran 2 
Pemberian apersepsi yang berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran 
3 
POKOK (penerapan metode latihan) 3 
Menjelaskan langkah pelaksanaan latihan bernyanyi lagu 
daerah Sulawesi Tengah 
 
Membimbing seluruh siswa agar terlibat dalam latihan  2 
Memberikan umpan balik terhadap latihan yang diberikan 3 
 Pemanfaatan media pembelajaran 2 
Penerapan teknik bertanya  3 
Memberi arahan kepada siswa yang kesulitan dalam 
latihan 
3 
Penggunaan bahasa penyaji yang baik  3 
Pemberian evaluasi terhadap pembelajaran bernyanyi lagu 
daerah Sulawesi Tengah 
2 
Pembahasan hasil kerja melibatkan siswa 3 
Penutup 
PENUTUP  
Penggunaan sistem penilaian (praktek) 3 
Menyimpulkan materi pembelajaran bernyanyi lagu 
daerah Sulawesi Tengah 
3 
Jumlah 45 
Persentase yang dicapai 52,9% 
 
Berdasarkan data hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I 
diperoleh jumlah skor 45 dari skor maksimal 85 dengan persentase 52,9% dan 
  
 




dengan kriteria kategori penilaian sangat kurang. Hasil observasi aktivitas guru 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Bagian Pengamatan Skor 
Persiapan 
Merumuskan materi pembelajaran yang digunakan 
dalam penerapan metode latihan 
5 
Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan 
dalam latihan yang menunjang tujuan pembelajaran 
4 
Menentukan metode latihan yang diterapkan kepada 




Menanyakan pelajaran pada pertemuan sebelumnya 5 
Pengungkapan tujuan pembelajaran 
4 
Pemberian apersepsi yang berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran 
4 
POKOK (penerapan metode latihan) 3 
Menjelaskan langkah pelaksanaan latihan bernyanyi 
lagu daerah Sulawesi Tengah 
 
Membimbing seluruh siswa agar terlibat dalam 
latihan  
3 
Memberikan umpan balik terhadap latihan yang 
diberikan 
4 
 Pemanfaatan media pembelajaran 5 
Penerapan teknik bertanya  4 
Memberi arahan kepada siswa yang kesulitan dalam 
latihan 
4 
Penggunaan bahasa penyaji yang baik  5 
Pemberian evaluasi terhadap pembelajaran bernyanyi 
lagu daerah Sulawesi Tengah 
5 
Pembahasan hasil kerja melibatkan siswa 4 
Penutup 
PENUTUP  
Penggunaan sistem penilaian (praktek) 5 
Menyimpulkan materi pembelajaran bernyanyi lagu 
daerah Sulawesi Tengah 
4 
Jumlah 73 








Berdasarkan data hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II 
diperoleh skor 73 dari skor maksimal 85 dengan persentase 85,8% dan berada 
dalam kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa penerapan metode latihan dalam 
pembelajaran bernyanyi lagu daerah Sulawesi Tengah dapat meningkatkan 
persentase aktivitas mengajar guru. 
2) Analisis hasil pengamatan aktivitas siswa 
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 3. 




1 Siap memulai pelajaran 2 
2 Mengemukakan pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya 
2 
3 Memperhatikan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru 
2 
4 Mengemukakan pengetahuan tentang bernyanyi 
lagu daerah Sulawesi Tengah. 
2 
5 Memperhatikan langkah-langkah latihan bernyanyi 
lagu daerah Sulawesi Tengah. disampaikan guru  
2 
6 Siswa terlibat aktif dalam latihan bernyanyi lagu 
daerah Sulawesi Tengah. 
2 
7 Aktif dalam menanyakan kesulitan dalam latihan 
bernyanyi lagu daerah Sulawesi Tengah. 
3 
8 Memanfaatkan media pembelajaran 2 
9 Dapat menjawab pertanyaan guru dengan tepat saat 
berlangsung KBM 
2 
10 Ada usaha dan motifasi untuk mempelajari bahan 
pelajaran yang diberikan guru 
3 
11 Dapat bekerja sama dan berhubungan dengan siswa 
lain 
2 
12 Dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru pada akhir pelajaran 
3 
13 Aktif mengikuti evaluasi dalam bentuk praktek 3 
14 Memperhatikan hasil evaluasi yang disampaikan 
guru 
3 
15 Aktif dalam menyimpulkan materi pelajaran 3 
 Jumlah Skor 










Berdasarkan data hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I 
diperoleh skor 36 dari skor maksimal 75 dengan persentase 48% dan dengan 
kriteria kategori sangat kurang. Hasil observasi aktivitas siswas pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No Pengamatan Skor 
1 Siap memulai pelajaran 3 
2 Mengemukakan pelajaran pada pertemuan sebelumnya 3 
3 Memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 3 
4 Mengemukakan pengetahuan tentang bernyanyi lagu daerah 
Sulawesi Tengah. 
3 
5 Memperhatikan langkah-langkah latihan bernyanyi lagu 
daerah Sulawesi Tengah. disampaikan guru  
5 
6 Siswa terlibat aktif dalam latihan bernyanyi lagu daerah 
Sulawesi Tengah. 
5 
7 Aktif dalam menanyakan kesulitan dalam latihan bernyanyi 
lagu daerah Sulawesi Tengah. 
5 
8 Memanfaatkan media pembelajaran 3 
9 Dapat menjawab pertanyaan guru dengan tepat saat 
berlangsung KBM 
4 
10 Ada usaha dan motifasi untuk mempelajari bahan pelajaran 
yang diberikan guru 
4 
11 Dapat bekerja sama dan berhubungan dengan siswa lain 4 
12 Dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada 
akhir pelajaran 
4 
13 Aktif mengikuti evaluasi dalam bentuk praktek 4 
14 Memperhatikan hasil evaluasi yang disampaikan guru 4 
15 Aktif dalam menyimpulkan materi pelajaran 5 
 Jumlah Skor 










Berdasarkan data hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus II diperoleh 
skor 60 dari 75 skor maksimal dengan persentase perolehan 80% dan berada 
dalam kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa penerapan metode latihan dalam 
pembelajaran bernyanyi lagu daerah Sulawesi Tengah dapat meningkatkan 
persentase aktivitas belajar siswa. 
3) Analisis hasil belajar siswa 
Data hasil belajar siswa pada tes akhir tindakan setelah penerapan tindakan 
pada siklus pertama, diperoleh melalui pemberian tes dalam bentuk praktek 
menyanyikan lagu daerah Sulawesi Tengah di akhir tindakan siklus I. Deskripsi 
secara kuantitatif hasil belajar siswa dalam menyanyikan lagu daerah Sulawesi 
Tengahj disajikan pada tabel 5. 











Suara Intonasi Dnamika Artikulasi Ekspresi T 
T
T 
1. Dina 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
2. Nelius 75 65 65 75 70 350 70 90 77,7 √  
3. Kilton 75 75 75 75 75 375 75 90 83,3 √  
4. Indra 60 60 60 60 60 300 60 90 66,6  √ 
5. Imran 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
6. Richar 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
7. Rio 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
8. Nugra 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
9. Tasya 80 70 70 80 75 375 75 90 83,3 √  
10 Ustrin 75 65 70 75 65 350 70 90 77,7 √  
11 Hlima 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
12 Vanka 60 60 60 60 60 300 60 90 66,6  √ 
13 Jesika 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
14 Jein 70 60 60 70 65 325 65 90 72,2  √ 
15 Aliya 60 60 60 60 60 300 60 90 66,6  √ 
16 Tersia 60 60 60 60 60 300 60 90 66,6  √ 
17 Stevn 70 65 60 75 65 335 67 90 74,4 √  
Jumlah 1132  
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh data Jumlah siswa yang tuntas adalah 
12 orang dari 17 orang siswa yang mengikuti tes, dengan persentase Ketuntasan 
Belajar klasikal 70,5%. Hasil belajar siswa dalam bernyanyi lagu daerah Sulawesi 
  
 




Tengah pada siklus I, terdapat 5 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan 
bernyanyi melalui metode latihan. Deskripsi secara kuantitatif hasil belajar siswa 
dalam menyanyikan lagu daerah Sulawesi Tenga pada siklus II disajikan pada 
tabel 6. 











Suara Intonasi Dnamika Artikulasi Ekspresi T 
T
T 
1. Dina 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
2. Nelius 75 65 65 75 70 350 70 90 77,7 √  
3. Kilton 75 75 75 75 75 375 75 90 83,3 √  
4. Indra 75 75 75 75 75 375 75 90 83,3 √  
5. Imran 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
6. Richar 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
7. Rio 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
8. Nugra 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
9. Tasya 80 70 70 80 75 375 75 90 83,3 √  
10 Ustrin 75 65 70 75 65 350 70 90 77,7 √  
11 Hlima 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
12 Vanka 60 60 60 60 60 300 60 90 66,6  √ 
13 Jesika 70 70 70 70 70 350 70 90 77,7 √  
14 Jein 75 65 70 75 65 350 70 90 77,7 √  
15 Aliya 70 65 60 70 60 325 65 90 72,2 √  
16 Tersia 60 60 60 60 60 300 60 90 66,6  √ 
17 Stevn 80 70 70 80 75 375 75 90 83,3 √  
Jumlah 1175  
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data Jumlah siswa yang tuntas adalah 
15 orang dari 17 orang siswa yang mengikuti tes, dengan persentase Ketuntasan 
Belajar klasikal 88,2%. Hasil evaluasi siswa pada siklus II menunjukan penelitian 
dianggap berhasil dan penerapan metode latihan dalam pembelajaran bernyanyi 










IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Disimpulkan bahwa penerapan metode latihan dalam pembelajaran 
bernyanyi lagu daerah Sulawesi Tengah dapat meningkatkan sktivitas siswa, 
aktivitas guru dan ketuntasan belajar klasikal. Analisis data hasil penelitian pada 
siklus I dan siklus II dicantumkan pada tabel 7. 
Tabel 7 Analisis Hasil Penelitian Pada Siklus I Dan Siklus II 






I 70,5% 52,9% Cukup 48% Kurang 
II 88,2% 85,8% Baik 80% Baik 
Peningkatan 17,7% 32,9% 32% 
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh nilai persentase aktivitas siswa 
pada siklus I sebesar 48% dan meningkat pada siklus II menjadi 80%. Nilai 
persentase aktivitas guru pada siklus I sebesar 52,9% dan meningkat pada siklus II 
menjadi 85,8. Berdasarkan hasil evaluasi melalui penilaian bernyanyi dalam 
bentuk praktek menyanyikan lagu daerah Sulawesi Tengah dengan menggunakan 
lima aspek penilaian yaitu suara, intonasi, dinamika, artikulasi, dan ekspresi 
diperoleh nilai persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 70,5%, dengan 
jumlah siswa 17 orang terdapat 12 orang siswa yang tuntas. Pada siklus II nilai 
persentase ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 88,2% atau terdapat 15 
orang siswa yang tuntas. 
Saran 
1. Siswa diharapkan dapat lebih giat untuk melaksanakan latihan bernyanyi baik 
di sekolah maupun di rumah. 
2. Guru diharapkan dapat membimbing siswa dan memberikan motivasi terhadap 
siswa dalam pelaksanaan kegiatan pelajaran SBK khususnya benryanyi 
sehingga siswa lebih serius dan fokus pada pembelajaran yang diberikan. 
3. Guru dapat memberikan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga minat 
siswa dapat meningkat dan siswa siswa tidak bosan. 
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